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ABSTRAK

Nurul Hasanah, Nelis. 2020. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kawin Hamil (Studi
Kasus di KUA Mangunreja Kabupaten Tasikmalaya). Skripsi Program
Studi Hukum Keluara Islam. Fakultas Syariah. Institut KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing : Aspandi, Lc,M.H.I

Kata kunci : Hukum Islam, Praktik Kawin Hamil.

Semakin berkembang zaman maka semakin marak juga pergaulan bebas. Sehingga
menyebabkan terjadinya perkawinan yang tidak sesuai dengan Hukum Islam. Salah satunya
yaitu praktik kawin hamil. Praktik kawin hamil ialah suatu pelaksanaan perkawinan yang
mana calon mempelai wanita telah dalam keadaan hamil. Wanita yang telah hamil itu akan
dikawinkan dengan seorang pria yang telah menghamilinya ataupun pria yang tidak
menghamilinya. Permasalahan tentang kawin hamil ini telah terjadi dan diteliti di KUA
Kecamatan Mangunreja Kabupaten Tasikmalaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dengan mengambil sumber data secara langsung dari kepala KUA dan
pelaku praktik kawin hamil sebagai sumber data primer. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian praktik kawin hamil ini lebih memfokuskan selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian studi kasus ini menjelaskan bahwa praktik kawin hamil yang terjadi
di KUA Mangunreja Kabupaten Tasikmalaya ialah boleh. Ditinjau dari pendapat Imam
Syafi’i bahwa wanita hamil boleh saja melakukan perkawinan baik dengan pria yang
menghamilinya atau dengan pria yang bukan menghamilinya. Selain itu didalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 53 juga melegalkan perkawinan wanita hamil. Adapun dampak yang
terjadi setelah melakukan praktik kawin hamil ialah anak yang dilahirkan tidak bisa
dinasabkan kepada ayahnya dan hanya ikut nasab ibunya. Kemudian keduanya antara ayah
dan anaknya tidak bisa saling mewarisi.



ABSTRACT

Nurul Hasanah, Nelis. 2020. Review of Islamic Law on the Practice of Pregnant Marriage
(Case Study at KUA Mangunreja, Tasikmalaya Regency). Thesis of
Islamic Family Law Study Program. Sharia Faculty. KH Institute. Abdul
Chalim Mojokerto. Advisors: Aspandi, Lc, M.H.I

Keywords: Islamic Law, Pregnancy Marriage Practices.

The more time is developing, the more promiscuity is also widespread. Resulting in a
marriage that is not in accordance with Islamic law. One of them is the practice of married
marriage. The practice of pregnant marriage is the implementation of a marriage in which the
bride-to-be is already pregnant. Women who have been pregnant will be married to a man
who has impregnated her or a man who did not impregnate her. This problem regarding
pregnant marriage has occurred and was investigated in KUA Mangunreja District,
Tasikmalaya Regency.

This type of research is field research and uses a qualitative approach. By taking data
sources directly from the head of the KUA and the practice of pregnant marriage as a primary
data source. Data analysis techniques used in research into the practice of pregnant marriage
are more focused during the field process together with data collection using inductive
methods.

The results of this case study study explain that the practice of pregnant marriage that
occurs in KUA Mangunreja in Tasikmalaya Regency is permissible. Judging from the
opinion of Imam Shafi'i that pregnant women may have a marriage either with a man who
impregnated her or with a man who did not impregnate her. In addition, Article 53 of the
Compilation of Islamic Law also legalizes the marriage of pregnant women. The impact that
occurs after carrying out the practice of mating is that the child who is born cannot be
administered to his father and only follows his mother's advice. Then both father and son
cannot inherit each other.
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